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Pendahuluan
Organisasi merupakan suatu bagian dari lingkungan pembelajaran maupun bermain atau dapat dikatakan organisasi 

merupakan tempat kita melakukan apapun. 
Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) adalah bagian dari generasi muda islam yang perlu mengambil peran besar di

dalam gerakan kultural partisipatif yang dapat mencerdaskan masyarakat. Sebuah organisasi membutuhkan adanya
komitmen organisasi saat menjadi anggota, yang mana anggota ini akan mengemban visi dan misi saat telah berada dalam
organisasi tersebut. Akhir-akhir ini menunjukkan bahwa banyak individu yang ingin menjadi anggota dari suatu
organisasi dengan berbagai macam alasan, misalnya: IMM, namun tak memperlihatkan aktivitas kerja yang baik di
dalamnya, bahkan satu persatu anggota meninggalkan organisasi.

komitmen organisasi adalah sikap yang menunjukkan loyalitas individu dan merupakan suatu proses yang berkelanjutan dari
seorang anggota organisasi dalam menunjukkan perhatian mereka terhadap kebaikan serta kesuksesan organisasi.
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muis, Jufrizen & Fahmi juga menyebutkan bahwa masih terdapat permasalahan
berkaitan dengan komitmen organisasi

Kohesivitas kelompok merupakan segala kekuatan (faktor-faktor) yang menyebabkan seorang anggota bertahan di dalam
sebuah kelompok, seperti kesukaan pada anggota lain dalam kelompok dan keinginan untuk menjaga atau meningkatkan
status dengan menjadi anggota dari kelompok yang tepat
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka untuk mengetahui komitmen anggota

organisasi dapat dirumuskan masalah “apakah ada hubungan antara kohesivitas kelompok

dengan komitmen organisasi pada anggota organisasi Ikatan mahasiswa muhammadiyah

(IMM) di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo”
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Metode
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional, bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel dengan 

variabel lainnya. Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa yang mengikuti IMM di Universitas Muhammadiyah 
Sidoarjo yang berjumlah 180 mahasiswa . Sampel penelitian berjumlah 180 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik sampling jenuh. Sampling jenuh adalah pengambilan sampel dimana seluruh populasi dijadikan 
sampel penelitian.
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Hasil

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai koefisien korelasi rxy = 0.560 dengan nilai signifikansinya 0,000 (< 0,05).
Dengan demikian dapat diartikan bahwa hipotesis yang diajukan peneliti dapat diterima bahwa ada hubungan positif antara
kohesivitas kelompok dengan komitmen organisasi pada anggota organisasi Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) 
Universitas Muhamadiyah Sidoarjo. Jadi semakin tinggi kohesivitas kelompok yang dimiliki oleh anggota IMM maka semakin
besar juga komitmen organisasi yang muncul, sebaliknya semakin rendah kohesivitas kelompok yang dimiliki oleh anggota
IMM maka semakin kecil juga komitmen organisasi yang muncul pada anggota tersebut.
Selain uji hipotesis, peneliti juga menghitung besaran kohesivitas kelompok dengan komitmen organisasi.

Correlations

Kohesivitas Kelompok Komitmen Organisasi
Spearman's rho Kohesivitas Kelompok Correlation Coefficient 1.000 .560**

Sig. (2-tailed) . .000

N 180 180

Komitmen Organisasi Correlation Coefficient .560** 1.000

Sig. (2-tailed) .000 .

N 180 180

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Uji Hipotesis
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Pembahasan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan oleh peneliti diterima (r = 0.560

dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara kohesivitas
kelompok dengan komitmen organisasi pada anggota Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) Universitas
Muhammdiyah Sidoarjo. Dimana semakin tinggi kohesivitas kelompok yang dimiliki oleh anggota IMM maka semakin
besar juga komitmen organisasi yang muncul, sebaliknya semakin rendah kohesivitas kelompok yang dimiliki oleh
anggota IMM maka semakin kecil juga komitmen organisasi yang muncul pada anggota tersebut.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang sebelumnya tentang “kohesivitas kelompok dengan komitmen organisasi 
anggota unit kegiatan mahasiswa” yang menunjukkan hasil yang positif (r = 0.808, p = 0.001 < 0.05) [21]. Mahasiswa 
yang memiliki kohesivitas kelompok yang tinggi memiliki tingkat komitmen organisasi yang lebih tinggi, hal tersebut 
berdampak pada semangat kelompok yang tinggi, hubungan interpersonal yang akrab, kesetiakawanan dan perasaan kita
yang dalam serta kekuatan yang mendorong anggota kelompok untuk tetap tinggal dalam kelompok tersebut dan
mencegahnya untuk meninggalkannya.
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Temuan Penting Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara kohesivitas kelompok dengan komitmen organisasi pada 
anggota Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) Universitas Muhammadiyah Sidoarjo (rxy = 0.560 dengan signifikansi
0,000 < 0,05), yang artinya hipotesis pada penelitian ini dapat diterima. Dimana semakin tinggi kohesivitas kelompok yang
dimiliki oleh anggota IMM maka semakin besar juga komitmen organisasi yang muncul, sebaliknya semakin rendah
kohesivitas kelompok yang dimiliki oleh anggota IMM maka semakin kecil juga komitmen organisasi yang muncul pada
anggota tersebut. Kohesivitas kelompok dapat berpengaruh 29,8% % terhadap komitmen organisasi, dengan demikian ada
faktor-faktor lain yang memiliki pengaruh sebesar 70,2% terhadap komitmen organisasi.
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Manfaat Penelitian
MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Teoritis
hasil penelitian ini dapat memberikan informasi, pembelajaran, meningkatkan pemahaman ilmu, dan wawasan 
baru bagi penelitian selanjutnya di bidang Psikologi Industri dan Organisasi tentang kohesivitas kelompok 
dengan komitmen organisasi.
2. Manfaat Praktis 
Apabila hipotesis penelitian ini terbukti maka dapat membantu anggota IMM UMSIDA memahami dan 
menerapkan pada kehidupan nyata tentang kohesivitas kelompok dengan komitmen berorganisasi serta refrensi 
untuk ketua organisasi untuk membantu para anggota agar memiliki komitmen organisasi yang konsisten.
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